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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi karyawan dan 

sistem pengendalian internal terhadap kinerja keuangan di PT. Pegadaian Cabang Tomohon. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, pengumpulan data dengan 

jenis primer dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Pegadaian 

Cabang Tomohon yang berjumlah 38 karyawan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

Purposive Sampling yaitu menggunakan kriteria tertentu. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 27. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara kompetensi karyawan 

terhadap kinerja keuangan. Selain itu, sistem pengendalian internal juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan di PT. Pegadaian Cabang Tomohon. 

Kata kunci: Kompetensi Karyawan, Sistem Pengendalian Internal, Kinerja Keuangan 

 

Abstract: This study aims to analyze the effect of employee competence and internal control 

system on financial performance at PT Pegadaian Tomohon Branch. This research employs a 

quantitative approach, with primary data collected through questionnaires distributed to 38 

employees of PT Pegadaian Tomohon Branch. The sampling technique used was purposive 

sampling based on specific criteria. Data were analyzed using multiple linear regression 

analysis with the assistance of SPSS version 27. The results show that employee competence 

has a significant positive effect on financial performance. Furthermore, the internal control 

system also demonstrates a significant positive effect on financial performance at PT 

Pegadaian Tomohon Branch. These findings imply that enhanced employee competence 

strengthens organizational capability in managing resources, while an effective internal control 

system supports operational reliability, safeguards assets and contributes to improved financial 

outcomes. 

Keywords: Employee Competence, Internal Control System, Financial Performance

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri pergadaian di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan, sehingga mengancam dominasi PT. Pegadaian sebagai 

pemimpin pasar di industri ini. Pesatnya persaingan bisnis saat ini membuat sebuah 

perusahaan harus mempertahankan eksistensinya, dalam hal ini perusahaan harus 

memperhatikan kualitas sumber daya yang dimiliki dan kinerja perusahaan (Atika et al., 2024). 

Menurut Iviana et al., (2024) Kinerja keuangan adalah upaya formal untuk mengevaluasi 

kinerja dan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan posisi kas tertentu. 

Evaluasi kinerja keuangan biasanya dilakukan menggunakan rasio keuangan dari laporan 

keuangan. Namun, dalam perkembangan manajemen strategis, pendekatan pengukuran 

kinerja telah meluas dengan mempertimbangkan faktor internal, termasuk persepsi karyawan 

terhadap kondisi keuangan perusahaan (Kaplan & Norton, 1996). 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Meilinda et al., (2024) mengidentifikasi bahwa salah 

satu kendala utama yang dihadapi oleh PT. Pegadaian pada tahun 2022 adalah penurunan 

kemampuan bayar nasabah (repayment capacity) terhadap kewajiban sewa modal atas kredit 

di Pegadaian. Hal ini mencerminkan ketidakmampuan perusahaan dalam menjaga kualitas 

portofolio kreditnya yang menurunkan profitabilitas dan kestabilan kinerja keuangan 

perusahaan.  

Berdasarkan hasil observasi awal, hal serupa terjadi pada PT Pegadaian Cabang 

Tomohon, yaitu penurunan repayment capacity. Nasabah dengan sengaja tidak 

melaksanakan kewajiban untuk membayar bunga ataupun melunasi pokok pinjaman, serta 

nomor telepon nasabah tidak aktif, maka pihak perusahaan pun tidak bisa mengkonfirmasi 

bahwa barang jaminan sudah jatuh tempo atau sudah masuk dalam daftar lelang, sehingga 

terjadi kredit macet. Hal ini pun mempengaruhi jumlah Non-Performing Loan (NPL) Gadai 

yang ikut mengalami peningkatan. Menurut penelitian Korompis et al., (2020) NPL yang terus 

meningkat akan mengakibatkan peningkatan biaya pencadangan aktiva produktif dan biaya-

biaya lainnya, sehingga akan berdampak pada penurunan kinerja keuangan. 

Menurut penelitian Sianipar & Isbah, (2024) konsep teori Resource-Based View (RBV) 

dapat digunakan dalam menentukan sumber daya berwujud, sumber daya tak berwujud, dan 

kapabilitas yang mampu menjadi sumber daya yang unggul guna bersaing di pasar. Adapun 

kerangka bisnis yang didasari teori RBV yaitu konsep VRIO (Valuable, Rarity, Imitability, and 

Organization) yang memiliki sudut pandang untuk melihat perbedaan berdasarkan sumber 

daya yang dimilikinya. 

Dalam penelitian Ayem & Ramadhan (2024) Teori RBV menekankan bahwa 

kemampuan dan sumber daya perusahaan, termasuk sumber daya manusia yang kompeten 

adalah kunci daya saing. Hal ini selaras dengan penelitian Elya Dasuki (2021) bahwa teori 

Resource-Based View (RBV) menekankan bahwa kompetensi karyawan yang mencakup 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap merupakan bagian dari sumber daya strategis yang 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan, sebagaimana tercermin dari kinerja keuangan suatu 

perusahaan.  

Berdasarkan penelitian Hoai et al., (2022) telah terbukti secara keseluruhan bahwa 

sistem pengendalian internal yang memenuhi kondisi VRIO adalah sumber daya yang 

berharga untuk membantu perusahaan mencapai stabilitas operasional dan membangun 

fondasi untuk inovasi. 

Pada penelitian Genta & Nababan, (2019) telah ditemukan bahwa kompetensi Sumber 

Daya Manusia (SDM) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan koperasi. Hal ini selaras 

dengan penelitian Kaka et al., (2023) yaitu kompetensi SDM juga berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Wideka et al., (2023) yaitu sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa kompetensi karyawan dan sistem 

pengendalian internal memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan pada 

berbagai sektor usaha. Oleh karena itu, penelitian ini dikembangkan pada sektor pergadaian 

dengan mengkaji pengaruh kompetensi karyawan dan sistem pengendalian internal terhadap 

kinerja keuangan di PT Pegadaian Cabang Tomohon. 

 

KAJIAN TEORI 

1. Resourced-Based View (RBV) Theory 
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Resource-Based View (RBV) adalah teori yang dipelopori oleh Wernerfelt, (1984) dalam 

manajemen strategis yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif suatu perusahaan 

berasal dari sumber daya internal yang unik dan sulit ditiru oleh pesaing. Adapun kerangka 

bisnis yang didasari teori RBV, yakni konsep VRIO yang dipopulerkan oleh (Barney, 1991). 

VRIO framework disusun dengan sejumlah pertanyaan mengenai aktivitas bisnis perusahaan, 

yaitu mengenai valuable (nilai), rarity (kelangkaan), imitability (kemungkinan peniruan), dan 

organization (organisasi). Semua jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 

menentukan apakah sebuah sumber daya atau kapabilitas yang dimiliki oleh perusahaan 

merupakan kekuatan atau kelemahan. 

 

2. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai penilaian kinerja perusahaan yang bisa 

menilai sehat atau tidaknya suatu perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan 

(Kawulur & Kala, 2024).  

Penilaian kinerja keuangan tidak hanya bergantung pada angka dan rasio keuangan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi karyawan terhadap kinerja tersebut. Persepsi karyawan 

memainkan peran krusial dalam membentuk motivasi, komitmen, dan produktivitas, sehingga 

dapat mempengaruhi kinerja suatu organisasi secara keseluruhan (Sumberwati et al., 2025). 

Dalam penelitian Subedi & Bhattarai (2024), kinerja keuangan diukur melalui konsep 

Perceived Financial Performance yang dibangun dari tiga dimensi utama, yaitu efisiensi, 

efektivitas, dan ekonomi. 

 

3. Kompetensi Karyawan 

Menurut Asmini et al., (2022) kompetensi merupakan sesuatu keahlian yang 

digunakan untuk melakukan ataupun melaksanakan sesuatu pekerjaan ataupun tugas yang 

didasari atas keahlian serta pengetahuan dan didukung oleh perilaku kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut. Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang baik akan dapat 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif, efisien, dan ekonomis (Sa’adah & Nasrullah, 2021).  

 

4. Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Sambuaga (2020) sistem Pengendalian Internal (SPI) adalah proses yang 

integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan 

seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi 

melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset 

negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 

Berdasarkan Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway (2017), sistem 

pengendalian internal terdiri dari beberapa komponen, yaitu lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, dengan jenis 

penelitian asosiatif kausal. Dalam rangka untuk menguji pengaruh kompetensi karyawan dan 

sistem pengendalian internal terhadap kinerja keuangan di PT Pegadaian Cabang Tomohon. 

Populasi pada penelitian ini sebanyak 70 karyawan. Maka dari itu, diadakan pengambilan 

sampel dengan teknik Purposive Sampling, sehingga sampel yang didapatkan Adalah 

sebanyak 38 karyawan. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner skala likert 1-5. Kuesioner disebarkan kepada 38 karyawan PT Pegadaian Cabang 

Tomohon melalui Google Form. 

Data yang diperoleh di analisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda 

dan uji hipotesis secara parsial (uji t) dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum 

Kompetensi Karyawan 38 21 30 

Sistem Pengendalian Internal 38 27 50 

Kinerja Keuangan 38 31 43 

Valid N (listwise) 38   

Descriptive Statistics    

 Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 27 (2025) 

 

Berdasarkan tabel 1, maka hasil interpretasi dari tabel tersebut adalah: 

 a. Variabel Kompetensi Karyawan (X1) menunjukkan nilai minimum sebesar 21, 

maksimum sebesar 30, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 24.11. Nilai ini mengindikasikan 

bahwa penilaian responden terhadap kompetensi karyawan berada pada kategori tinggi, 

mengingat mean mendekati nilai maksimum skala pengukuran. 

 b. Variabel Sistem Pengendalian Internal (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 

27, maksimum sebesar 50, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 41.29. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa penilaian responden terhadap sistem pengendalian internal berada 

pada kategori tinggi, mengingat mean mendekati nilai maksimum skala pengukuran. 

 c. Variabel Kinerja Keuangan (Y) menunjukkan nilai minimum sebesar 31, maksimum 

sebesar 43, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 36.03. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

penilaian responden terhadap kompetensi karyawan berada pada kategori tinggi, mengingat 

mean mendekati nilai maksimum skala pengukuran. 

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Hasil pengujian kualitas instrumen menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel kompetensi karyawan, sistem pengendalian internal, dan kinerja keuangan 

dinyatakan valid (rhitung > rtabel, ɑ = 0,05) dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 

masing-masing variabel lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, instrumen penelitian layak 

digunakan dalam pengujian hipotesis. 

 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 38 
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Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS versi 27 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.537 6.398  -.240 .811   

Kompetensi 
Karyawan 

.607 .118 .620 5.137 <.001 .826 1.211 

Sistem 
Pengendalian 
Internal 

.332 .159 .252 2.089 .044 .826 1.211 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS Versi 27 (2025) 

  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.554 1.334  -1.165 .252   

Kompetensi 
Karyawan 

.032 .042 .124 .760 .452 .972 1.029 

Sistem 
Pengendalian 
Internal 

.041 .025 .266 1.630 .112 .972 1.029 

a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS Versi 27 (2025) 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang disajikan pada tabel 6, 7, dan 8. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi seluruh asumsi klasik. Hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang menngindikasikan bahwa residual 

berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 

pada seluruh variabel independen, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas. Selain itu, 

uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.18852238 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .056 

Negative -.076 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .842 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound .833 

Upper Bound .852 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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0,05, yang menandakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model 

regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut 

 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.537 6.398  -.240 .811 

Kompetensi Karyawan .607 .118 .620 5.137 <.001 

Sistem Pengendalian 
Internal 

.332 .159 .252 2.089 .044 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS Versi 27 (2025) 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = (-1,537) + 0,607 + 0,332 

Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta yang diperoleh sebesar (-1,537), maka dapat diartikan jika Variabel 

Independen bernilai 0 (konstan) maka variabel dependen bernilai (-1,537). 

2. Nilai Koefisien regresi Variabel X1 bernilai positif (+) sebesar 0,607, maka dapat diartikan 

jika Variabel X1 meningkat maka variabel Y juga akan meningkat, begitupun sebaliknya. 

Nilai Koefisien regresi Variabel X2 bernilai positif sebesar 0,332, maka dapat diartikan 

jika Variabel X2 meningkat maka variabel Y akan mengalami penurunan, begitupun 

sebaliknya. 

5. Koefisien Korelasi 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 X1 X2 Y 

 

X1 

Pearson Correlation 1 .417** .725** 

Sig. (2-tailed)  .009 <.001 

N 38 38 38 

 

X2 

Pearson Correlation .417** 1 .511** 

Sig. (2-tailed) .009  .001 

N 38 38 38 

 

Y 

Pearson Correlation .725** .511** 1 

Sig. (2-tailed) <.001 .001  

N 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS Versi 27 (2025) 

 Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada Tabel 10, diketahui bahwa seluruh 

variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan yang positif dan signifikan satu sama lain. 

Variabel Kompetensi Karyawan (X1) menunjukkan korelasi positif yang sangat kuat dengan 

Kinerja Keuangan (Y) sebesar 0,725 dengan nilai signifikansi <0,001. Sistem Pengendalian 

Internal (X2) juga memiliki hubungan positif yang kuat dengan Kinerja keuangan sebesar 
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0,511 dengan nilai signifikansi 0,001, sehingga semakin tinggi kompetensi karyawan atau 

semakin baik penerapan pengendalian internal, maka semakin baik pula kinerja keuangan 

yang dihasilkan. 

 

 

6. Koefisien Determinasi 

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .955a .911 .906 1.222 

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Karyawan 
Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS Versi 27 (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 11, nilai R Square atau R2 

sebesar 0,911, yang berarti 91,1% variasi Kinerja Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel 

Kompetensi Karyawan dan Sistem Pengendalian Internal. Sisanya 8,9% dipengaruhi faktor 

lain di luar model. 

 

7. Uji t (Parsial) 

Tabel 12 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1.537 6.398  -.240 .811 

Kompetensi Karyawan .607 .118 .620 5.137 <.001 

Sistem Pengendalian 

Internal 

.332 .159 .252 2.089 .044 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 27 (2025) 

 

Pengaruh Kompetensi Karyawan (X1) terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Hasil uji pada tabel 12, variabel Kompetensi Karyawan (X1) dengan koefisien regresi 

sebesar 0,607 menunjukkan thitung 5.137 > 2,030 dan taraf signifikan < 0,01 yaitu < 0,05 dapat 

disimpulkan Variabel Kompetensi Karyawan (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Variabel Kinerja Keuangan (Y).  

 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Variabel Sistem Pengendalian Internal (X2) dengan koefisien regresi sebesar 0,332 

menunjukkan thitung 2,089 < 2,030 dan taraf signifikan 0,044 < 0,05 dapat disimpulkan Variabel 

Sistem Pengendalian Internal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Variabel 

Kinerja Keuangan (Y). 

 

PEMBAHASAN 
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1. Kompetensi Karyawan terhadap Kinerja Keuangan di PT Pegadaian Cabang 

Tomohon 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi karyawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan di PT Pegadaian Cabang Tomohon. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja karyawan 

berkontribusi pada efektivitas dan efisiensi operasional, sehingga berdampak pada kinerja 

keuangan perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang 

menekankan bahwa sumber daya internal yang bernilai dan sulit ditiru merupakan faktor kunsi 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Kompetensi karyawan merupakan 

sumber daya strategis yang memungkinkan perusahaan mengelola aktivitas operasional 

secara optimal dan meningkatkan kinerja keuangan. 

 Temuan ini konsisten dengan penelitian Genta & Nababan (2019) serta Kaka et al., 

(2023) yang menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Selain itu, penelitian Elya Dasuki (2021) juga menegaskan bahwa 

kompetensi karyawan merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja organisasi. 

 Dalam konteks PT Pegadaian Cabang Tomohon, kompetensi karyawan berperan 

dalam meningkatkan kualitas analisis kredit, penaksiran barang jaminan, serta pengawasan 

pinjaman. Ketepatan proses tersebut mendorong peningkatan repayment capacity nasabah, 

menurunkan risiko kredit bermasalah, dan pada akhirnya mendukung stabilitas serta 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

 

2. Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja Keuangan di PT Pegadaian Cabang 

Tomohon 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif 

dan signidikan terhadap kinerja keuangan di PT Pegadaian Cabang Tomohon. Penerapan 

pengendalian internal yang efektif membantu memastikan aktivitas operasional berjalan 

sesuai prosedur, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan keandalan informasi 

keuangan. 

Berdasarkan perspektif teori RBV, sistem pengendalian internal merupakan sumber 

daya internal yang bernilai karena mampu meningkatkan efisiensi operasional, menjaga aset 

perusahaan, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. Dengan 

pengendalian internal yang efektif, perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan melalui peningkatan kinerja keuangan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Wideka et al., (2023) dan Sukmawati & 

Susilo (2023) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Meskipun terdapat pada penelitian Ardelia & Hasan (2024) yang 

menunjukkan hasil negatif, hal ini dipengaruhi oleh karakteristik industri dan kondisi organisasi 

yang diteliti. 

Pada PT Pegadaian Cabang Tomohon, sistem pengendalian internal yang baik 

memungkinkan perusahaan melakukan pemantauan kolektibilitas kredit, validasi data 

nasabah, dan pengawasan jatuh tempo secara konsisten. Hal ini meningkatkan kepatuhan 

nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran, menekan tingkat NPL, sehingga pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Kompetensi Karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi karyawan dapat meningkatkan 

efektivitas kerja serta efisiensi operasional, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kinerja keuangan. Dengan demikian, PT Pegadaian Cabang Tomohon perlu terus 

meningkatkan kompetensi karyawannya melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan. 

2. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan sistem pengendalian internal 

akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menjaga aset, meminimalkan risiko, dan 

memastikan proses operasional berjalan efektif sehingga berdampak pada peningkatan 

kinerja keuangan. Dengan demikian, PT Pegadaian Cabang Tomohon perlu terus 

meningkatkan sistem pengendalian internal.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan kinerja keuangan 

perusahaan tidak hanya bergantung pada sistem pengendalian internal yang kuat, tetapi juga 

pada kualitas dan kompetensi sumber daya manusia yang menjalankan sistem tersebut. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi PT Pegadaian Cabang Tomohon:  

a. Diharapkan perusahaan dapat terus mengembangkan program pelatihan dan 

pengembangan karyawan untuk meningkatkan kompetensi, baik dalam aspek teknis 

maupun perilaku kerja. 

b. Perusahaan perlu memastikan bahwa seluruh komponen sistem pengendalian internal 

berjalan secara efektif, mulai dari lingkungan pengendalian hingga pemantauan. 

c. Manajemen disarankan untuk meningkatkan komunikasi dan koordinasi antarbagian 

agar penerapan pengendalian internal berjalan lebih efektif dan tidak menimbulkan 

beban administratif berlebihan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Dapat menambahkan variabel lain yang juga berpotensi mempengaruhi kinerja 

keuangan, seperti motivasi kerja, budaya organisasi, efektivitas kepemimpinan, atau 

digitalisasi sistem keuangan. 
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